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Abstrak

Di era globalisasi, pendidikan harus menggabungkan transfer pengetahuan
dengan pembentukan karakter dan keterampilan abad ke 21 seperti berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Nilai-nilai karakter Uswah
Hasanah, yang mencakup kejujuran, kesabaran, keadilan, dan tanggung
jawab, sangat relevan dalam konteks ini. Penelitian ini mengeksplorasi
integrasi nilai-nilai Uswah Hasanah dalam pendidikan abad ke 21 di
Indonesia, menganalisis metode dan strategi yang efektif, serta menyediakan
panduan praktis bagi pendidik. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan kajian pustaka, menganalisis literatur relevan
untuk memahami integrasi nilai-nilai karakter dan keterampilan abad ke 21.
Hasil penelitian integrasi nilai-nilai Uswah Hasanah dalam pendidikan
dapat menciptakan individu yang tidak hanya kompeten secara akademis,
tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan kemampuan
beradaptasi dengan perubahan.

Kata Kunci: Karakter; Keterampilan Abad 21; Uswah Hasanah
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi yang semakin pesat, pendidikan tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
abad ke 21. Uswah Hasanah yang dapat diartikan sebagai teladan baik
dalam Islam, memiliki nilai-nilai karakter yang sangat relevan dalam
pendidikan modern. Pentingnya integrasi nilai-nilai karakter ini dengan
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi menjadi semakin nyata dalam konteks pendidikan di
Indonesia. Pendidikan karakter yang kuat dapat meningkatkan prestasi
akademik dan sosial siswa, namun implementasi nilai-nilai Uswah Hasanah
dalam kurikulum yang berbasis keterampilan abad 21 masih menghadapi
berbagai tantangan.

Studi terkini menunjukkan bahwa sekolah vyang berhasil
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan keterampilan abad 21
cenderung menghasilkan siswa yang lebih berprestasi dan lebih siap
menghadapi tantangan global. Penelitian oleh Lickona menunjukkan
bahwa integrasi pendidikan karakter dengan keterampilan abad 21
memiliki dampak positif yang signifikan (Lickona, 2018). Namun di
Indonesia, penelitian mengenai integrasi nilai-nilai Uswah Hasanah dengan
keterampilan abad 21 masih terbatas dan lebih banyak terfokus pada aspek
teoritis tanpa melihat implementasi praktis di lapangan. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Suyadi menyoroti pentingnya pendidikan
karakter dalam kurikulum pendidikan dasar (Suyadi, 2020). Belum banyak
yang meneliti bagaimana nilai-nilai Uswah Hasanah dapat diterapkan secara
efektif dalam konteks keterampilan abad 21.

Meskipun sudah banyak penelitian yang mengkaji pentingnya
pendidikan karakter dan keterampilan abad 21, masih ada gap yang
signifikan dalam hal implementasi nilai-nilai Uswah Hasanah di kelas.
Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada satu aspek saja, baik itu
pendidikan karakter atau keterampilan abad 21, tanpa mengintegrasikan
kedua konsep tersebut. Selain itu, banyak sekolah yang masih menghadapi
kendala dalam mengukur efektivitas pengajaran nilai-nilai karakter yang
diintegrasikan dengan keterampilan abad 21. Oleh karena itu, ada
kebutuhan mendesak untuk penelitian yang lebih mendalam tentang
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bagaimana nilai-nilai Uswah Hasanah dapat diimplementasikan secara
efektif dalam pengajaran keterampilan abad 21.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter
Uswah Hasanah yang relevan untuk diintegrasikan dalam pendidikan abad
21, menganalisis metode dan strategi yang efektif dalam mengintegrasikan
nilai-nilai Uswah Hasanah dengan keterampilan abad 21 di sekolah-sekolah
Indonesia, dan menyediakan panduan praktis bagi pendidik untuk
menerapkan nilai-nilai karakter Uswah Hasanah dalam pengajaran
keterampilan abad 21.

Pendekatan teoretis dalam penelitian ini didasarkan pada teori
pendidikan karakter dan teori pembelajaran abad 21. Pendidikan karakter
seperti  yang dijelaskan oleh Lickona, menekankan pentingnya
pengembangan moral dan etika dalam pendidikan (Lickona, 2018). Di sisi
lain, teori keterampilan abad 21 yang dikembangkan oleh Partnership for 2 Ist
Century Skills (P21) menyoroti empat keterampilan utama: berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Nilai-nilai Uswah Hasanah yang
mencakup kejujuran, kesabaran, keadilan, dan tanggung jawab, sejalan
dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter modern (Partnership for 21st
Century Skills (P21), 2019). Integrasi nilai-nilai ini dengan keterampilan
abad 21 dapat memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan siswa
yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki karakter
yang kuat dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam bidang pendidikan dengan menyediakan model integrasi yang praktis
antara nilai-nilai Uswah Hasanah dan keterampilan abad 21. Manfaat yang
diharapkan meliputi peningkatan kualitas pendidikan karakter di sekolah-
sekolah Indonesia dan membantu pendidik dalam mengembangkan
kurikulum yang lebih komprehensif dan relevan dengan kebutuhan zaman.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi akademisi
dan praktisi pendidikan, tetapi juga bagi pengembangan generasi muda
Indonesia yang berkarakter kuat dan siap menghadapi tantangan global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
kajian pustaka. Metode ini dipilih karena memberikan kesempatan untuk
memahami secara mendalam nilai-nilai karakter Uswah Hasanah dan
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keterampilan abad 21 melalui analisis literatur yang sudah ada. Data
dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku,
artikel jurnal, disertasi, laporan penelitian, dan dokumen resmi yang
membahas nilai-nilai karakter Uswah Hasanah dan keterampilan abad 21.
Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan relevansi dan kredibilitasnya dalam
bidang studi ini.

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi terhadap literatur
yang telah dikumpulkan. Sumber data utama adalah literatur yang kredibel
dan relevan dalam bidang studi ini. Instrumen utama yang digunakan
adalah daftar periksa kriteria relevansi literatur, yang digunakan untuk
menyeleksi dan mengevaluasi sumber-sumber literatur. Peneliti berperan
aktif dalam seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga
analisis data. Untuk memastikan keabsahan hasil penelitian, dilakukan
triangulasi data dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber
literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep dan Nilai-Nilai Karakter Uswah Hasanah

Uswah Hasanah adalah konsep penting dalam Islam yang merujuk
kepada teladan atau contoh yang baik dan sempurna. Kata “uswah” dalam
bahasa Arab berarti teladan atau contoh, sementara “hasanah” berarti baik
atau indah. Secara bersamaan, Uswah Hasanah menggambarkan suatu
bentuk perilaku dan karakter yang ideal yang patut diikuti oleh umat
Muslim. Konsep ini sangat terkait dengan kehidupan Nabi Muhammad
saw. yang dianggap sebagai contoh teladan yang paling sempurna bagi umat
Islam (Jauzi, 2018).

Nabi Muhammad saw. merupakan perwujudan nyata dari prinsip-
prinsip dan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Quran. Allah Swt. menyebut
Nabi Muhammad saw. sebagai “Uswah Hasanah” dalam Surah Al-Ahzab ayat
21, yang menegaskan bahwa dalam diri Rasulullah terdapat contoh yang
baik bagi siapa saja yang mengharapkan rahmat Allah dan hari kiamat, serta
banyak mengingat Allah. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku, tindakan,
dan sifat Nabi Muhammad saw. adalah cerminan dari akhlak mulia yang

dikehendaki oleh Allah Swt. untuk dijadikan panutan oleh umat manusia
(Eksanti, 2021).
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Nabi Muhammad saw. dikenal dengan berbagai sifat mulia seperti
kejujuran, keadilan, kasih sayang, keteguhan, kedermawanan, kerendahan
hati, keberanian, dan kebijaksanaan. Kejujuran beliau tercermin dalam
gelar Al-Amin yang diberikan oleh masyarakat Mekah bahkan sebelum
beliau menerima wahyu. Dalam setiap aspek kehidupannya, Nabi
Muhammad saw. selalu menunjukkan integritas yang tinggi, baik dalam
urusan pribadi maupun dalam kapasitasnya sebagai pemimpin umat
(Wismanto dkk., 2023).

Keadilan Nabi Muhammad saw. terlihat jelas dalam berbagai
keputusan yang diambilnya, baik dalam penyelesaian konflik antar individu
maupun dalam kebijakan-kebijakan yang mengatur masyarakat. Beliau
selalu berusaha untuk memberikan hak kepada yang berhak dan tidak
pernah berlaku zalim. Keadilan ini bukan hanya terbatas pada urusan
hukum, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari dengan keluarga, sahabat,
dan masyarakat luas (Sanusi dkk., 2024).

Kasih sayang yang dimiliki Nabi Muhammad saw. tidak terbatas
hanya kepada keluarganya, tetapi juga kepada seluruh umat manusia dan
makhluk hidup. Sikap lemah lembut dan perhatiannya terhadap anak-anak,
orang tua, dan bahkan terhadap musuh-musuhnya menunjukkan betapa
luas dan mendalamnya kasih sayang beliau. Nabi Muhammad saw. selalu
berusaha untuk menyebarkan kebaikan dan mencegah kemudaratan, baik
dengan perbuatan maupun dengan kata-kata (Pertiwi, 2024).

Keteguhan dan kesabaran Nabi Muhammad saw. dalam
menghadapi berbagai cobaan dan ujian hidup adalah pelajaran yang sangat
berharga. Beliau tetap teguh dalam keyakinannya dan tidak pernah
menyerah dalam menyebarkan ajaran Islam meskipun menghadapi banyak
rintangan dan ancaman. Kesabaran yang beliau tunjukkan dalam
menanggung segala macam penderitaan dan kesulitan adalah contoh yang
harus diteladani oleh setiap individu (Muhammad dkk., 2021).

Kedermawanan Nabi Muhammad saw. terlihat dalam kebiasaannya
membantu orang-orang yang membutuhkan tanpa mengharapkan balasan.
Beliau selalu siap untuk memberikan apa yang dimilikinya, baik dalam
bentuk materi maupun dukungan moral. Kerendahan hati beliau juga patut
dijadikan teladan. Meskipun beliau adalah pemimpin yang sangat
dihormati, Nabi Muhammad saw. tidak pernah bersikap sombong dan
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selalu hidup sederhana. Beliau senantiasa menghargai dan memperlakukan
semua orang dengan penuh rasa hormat (Eksanti, 2021).

Keberanian Nabi Muhammad saw. dalam menghadapi berbagai
tantangan dan ancaman dalam menegakkan kebenaran adalah teladan
penting bagi umat Islam. Beliau tidak pernah takut untuk menyuarakan
kebenaran dan berjuang demi keadilan, meskipun harus menghadapi risiko
besar. Kebijaksanaan beliau dalam mengambil keputusan dan memberikan
solusi atas berbagai permasalahan juga menjadi contoh yang sangat penting.
Beliau selalu mempertimbangkan berbagai aspek dengan bijaksana sebelum
mengambil keputusan.

B. Integrasi Nilai-Nilai Karakter Uswah Hasanah dalam Pendidikan
Abad 21

Nilai-nilai Uswah Hasanah sangat relevan untuk diintegrasikan
dalam pendidikan abad ke 21. Dalam era yang ditandai oleh perkembangan
teknologi yang pesat, globalisasi, dan kompleksitas sosial, nilai-nilai seperti
kejujuran dan integritas menjadi sangat penting. Di tengah banjir informasi
dan kemudahan akses teknologi, penting bagi siswa untuk belajar menjadi
individu yang jujur dan memiliki integritas tinggi agar dapat membangun
kepercayaan dan kredibilitas (Sanusi dkk., 2024).

Keadilan dan kesetaraan juga menjadi nilai yang sangat relevan
dalam dunia pendidikan saat ini. Sistem pendidikan harus memastikan
bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan
berkembang, tanpa diskriminasi berdasarkan latar belakang sosial,
ekonomi, atau budaya. Mendorong keadilan dalam penilaian dan perlakuan
terhadap semua siswa dapat membantu menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan adil (Wadi & Hamidsyukrie, 2020).

Kasih sayang dan empati adalah keterampilan sosial dan emosional
yang penting untuk dikembangkan dalam pendidikan abad ke 21. Dengan
mengajarkan siswa untuk memiliki empati dan menunjukkan kasih sayang
terhadap orang lain, pendidikan dapat membantu membentuk individu
yang peduli dan mampu bekerja sama dalam komunitas yang beragam.
Lingkungan belajar yang inklusif dan suportif sangat bergantung pada
kemampuan siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan serta
berinteraksi dengan penuh rasa hormat (Nurhakim dkk., 2024).

Keteguhan dan kesabaran juga merupakan nilai penting yang perlu
diintegrasikan dalam pendidikan modern (Hakam & Nurdin, 2016).
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Menghadapi berbagai tantangan global seperti perubahan iklim,
ketidaksetaraan, dan pandemi, siswa perlu belajar untuk tetap teguh dan
sabar dalam menghadapi situasi sulit. Pendidikan yang menanamkan
keteguhan dan kesabaran dapat membantu siswa untuk lebih resilien dan
mampu mengatasi berbagai rintangan dalam hidup.

Kedermawanan dan kepedulian sosial harus menjadi bagian integral
dari pendidikan. Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sosial dan kemanusiaan dapat membantu mereka mengembangkan rasa
kepedulian terhadap komunitas dan lingkungan sekitar. Pendidikan yang
mengajarkan kedermawanan dan kepedulian sosial dapat membantu
membentuk individu yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif bagi
masyarakat (Huda, 2024).

Kerendahan hati dan saling menghormati adalah nilai-nilai yang
sangat penting dalam dunia yang semakin terhubung dan beragam. Dengan
mengajarkan siswa untuk bersikap rendah hati dan menghormati perbedaan
budaya, agama, dan pandangan, pendidikan dapat membantu menciptakan
masyarakat yang lebih harmonis dan toleran. Sikap rendah hati juga penting
dalam mendukung kolaborasi dan kerja sama yang efektif di berbagai bidang
(Muhammad dkk., 2023).

Keberanian dalam berinovasi juga menjadi nilai penting dalam
pendidikan abad ke 21. Dengan tantangan dan peluang yang terus berubah,
siswa perlu didorong untuk berani berinovasi dan mengambil risiko dalam
mencari solusi kreatif untuk masalah-masalah baru. Pendidikan yang
mendorong keberanian dalam berinovasi dapat membantu siswa untuk
menjadi pemimpin yang inovatif dan visioner (Prihatmojo dkk., 2019).

Kebijaksanaan dalam mengambil keputusan adalah keterampilan
yang sangat penting di era digital, di mana informasi tersedia dengan mudah
namun seringkali tidak dapat dipercaya (Sousa & Rocha, 2019). Pendidikan
harus mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan bijak dalam mengambil
keputusan  berdasarkan  informasi  yang  valid dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, siswa dapat menjadi individu
yang cerdas dan bijaksana dalam menghadapi tantangan hidup dan
berkontribusi secara positif bagi masyarakat.

90



Masagi: Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 1, No. 2, 2024

C. Relevansi Nilai-Nilai Karakter Uswah Hasanah dengan Keterampilan
Abad 21

Relevansi nilainilai Uswah Hasanah dalam konteks pendidikan
modern sangatlah penting dan mendalam, karena nilai-nilai tersebut tidak
hanya membentuk karakter individu, tetapi juga memberikan fondasi yang
kuat untuk pengembangan keterampilan sosial yang sangat dibutuhkan
dalam era abad ke 21. Sebagai prinsip-prinsip moral dan etika yang
terkandung dalam ajaran Islam, nilai-nilai Uswah Hasanah tidak hanya
relevan dalam konteks kehidupan personal, tetapi juga memiliki implikasi
yang luas dalam lingkungan pendidikan modern (Sanusi dkk., 2024).

Salah satu nilai utama dalam Uswah Hasanah adalah kejujuran.
Kejujuran bukan hanya tentang mengatakan kebenaran, tetapi juga tentang
konsistensi antara tindakan dan nilai-nilai yang diyakini seseorang. Dalam
konteks pendidikan, kejujuran membentuk dasar dari komunikasi yang
efektif dan hubungan interpersonal yang sehat. Ketika siswa dipupuk
dengan nilai kejujuran, mereka belajar untuk menjadi transparan dalam
segala aspek kehidupan mereka, baik dalam hal pekerjaan sekolah maupun
interaksi sosial. Hal ini membantu menciptakan lingkungan yang terbuka,
di mana siswa merasa nyaman untuk berbagi ide, bertanya, dan bekerja sama
dengan baik (Purwanti, 2016).

Selain itu, nilai empati yang tercermin dalam Uswah Hasanah juga
memiliki relevansi yang besar dalam konteks pendidikan modern. Emasnya,
empati membantu siswa untuk memahami dan menghargai perspektif
orang lain, memupuk rasa pengertian dan kerja sama yang esensial dalam
dunia yang semakin terhubung secara global. Dalam kelas yang beragam,
kemampuan untuk mengerti dan menghormati perbedaan budaya, latar
belakang, dan pengalaman individu sangatlah penting untuk menciptakan
lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi semua siswa (Juwita &
Kustanti, 2020).

Lebih dari itu, nilai-nilai Uswah Hasanah seperti kesabaran,
keadilan, dan tanggung jawab juga memberikan landasan yang kuat untuk
pengembangan keterampilan sosial dan emosional lainnya. Kesabaran,
misalnya, membantu siswa untuk mengatasi tantangan dan frustasi dengan
tenang, sementara keadilan mempromosikan perlakuan yang adil dan setara
bagi semua individu. Tanggung jawab, di sisi lain, mengajarkan siswa untuk
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mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan
mereka (Sanusi dkk., 2024).

Dengan menginternalisasi nilai-nilai  Uswah Hasanah dalam
pendidikan modern, siswa tidak hanya menjadi akademis yang berkualitas,
tetapi juga individu yang memiliki kepekaan sosial yang tinggi, kemampuan
untuk berkomunikasi dengan baik, berkolaborasi secara efektif, dan
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan mereka (Huda,
2024). Oleh karena itu, relevansi nilai-nilai Uswah Hasanah tidak hanya
terbatas pada pembentukan karakter individu, tetapi juga memperkuat
fondasi yang diperlukan bagi kesuksesan siswa dalam menghadapi
kompleksitas dunia modern yang terus berkembang.

D. Metode dan Strategi Pengajaran
1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Dalam konteks integrasi nilai-nilai Uswah Hasanah dengan
keterampilan abad 21, penelitian Lickona menyoroti pentingnya
pendidikan karakter dalam pembentukan individu yang beretika dan
bertanggung jawab. Pendekatan ini diterapkan dalam metode pembelajaran
berbasis proyek, yang telah terbukti efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kerja tim (Lickona, 2015).
Proyek-proyek kolaboratif ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran
berbasis pengalaman, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter seperti
tanggung jawab dan keadilan (Koliba, Cox, & Taylor, 2011).

Dalam Pembelajaran Project-Based Learning, siswa diberi tugas atau
proyek yang menuntut mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka pelajari dalam konteks nyata. Misalnya,
dalam mata pelajaran sains, siswa mungkin diminta untuk merancang
eksperimen untuk memahami konsep ilmiah tertentu, sementara dalam
mata pelajaran bahasa, mereka dapat membuat film pendek atau drama
untuk mengekspresikan pemahaman mereka tentang sebuah karya sastra.
Dalam proses ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi
juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan problem-
solving. Mereka harus memecahkan masalah yang muncul selama
pelaksanaan proyek, beradaptasi dengan perubahan, dan bekerja sama
dalam tim untuk mencapai tujuan bersama.

Keuntungan utama dari Pembelajaran Project-Based Learning adalah
bahwa ia memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan
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relevan bagi siswa. Mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif dari
guru, tetapi aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang membutuhkan
keterlibatan mereka secara aktif. Hal ini mendorong motivasi intrinsik, rasa
kepemilikan atas pembelajaran, dan pemahaman yang lebih mendalam
tentang materi pelajaran. Selain itu, Project-Based Learning memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif yang
sangat penting dalam dunia nyata. Mereka belajar bekerja sama dalam tim,
berbagi ide, menghargai perbedaan pendapat, dan mengambil tanggung
jawab atas kontribusi mereka terhadap kesuksesan proyek (Faiz dkk., 2020).
2. Diskusi Kelompok dan Studi Kasus

Metode diskusi kelompok dan studi kasus, yang didukung oleh
penelitian tentang pembelajaran kolaboratif, juga menjadi sarana efektif
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Uswah Hasanah dengan keterampilan
abad 21 (Juniati, 2017). Melalui diskusi kelompok, siswa diajak untuk
mempertimbangkan perspektif-perspektif yang berbeda (Slavin, 2014),
sambil menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran dan empati dalam interaksi
mereka dengan sesama (Johnson, 2019). Studi kasus yang sering digunakan
dalam pengajaran etika dan moral Case & Marshall, (2004), juga
memungkinkan siswa untuk mempertimbangkan implikasi etis dari
keputusan mereka dan mempraktikkan nilai-nilai keadilan dan tanggung
jawab dalam konteks dunia nyata.

Dalam diskusi kelompok, siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi
tentang topik tertentu dengan rekan-rekan sekelas mereka. Diskusi ini
sering dipandu oleh pertanyaan yang dirancang untuk merangsang
pemikiran kritis dan reflektif. Siswa harus membahas masalah kompleks,
mempertimbangkan berbagai perspektif, dan mencapai pemahaman yang
mendalam tentang topik tersebut.

Diskusi kelompok memberikan platform untuk pengembangan
keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis. Siswa belajar
untuk mengartikulasikan ide-ide mereka dengan jelas, mendengarkan
dengan empati, dan menghargai kontribusi dari anggota kelompok lainnya.
Mereka juga terlibat dalam proses negosiasi dan kompromi saat mencapai
kesepakatan bersama tentang suatu masalah. Selain itu, diskusi kelompok
memungkinkan siswa untuk melihat berbagai sudut pandang yang mungkin
berbeda dari milik mereka sendiri, yang membantu mereka
mengembangkan empati dan toleransi terhadap perbedaan.
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3. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran, didukung oleh teori konstruktivisme Vygotsky tentang
pembelajaran berbasis teknologi, telah menjadi bagian integral dari strategi
pembelajaran abad 21 (Dewi & Fauziati, 2021). Penggunaan TIK
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif
secara daring sambil mengembangkan keterampilan komunikasi yang
efektif dan literasi digital (Means, Toyama, Murphy, Bakia, & Jones, 2009).
Dengan memanfaatkan berbagai alat TIK seperti multimedia, simulasi, dan
permainan edukatif, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran
yang menarik dan interaktif, sambil memperhatikan nilai-nilai Uswah
Hasanah seperti kejujuran dan tanggung jawab dalam penggunaan
teknologi (Ravitz, Mergendoller, & Rush, 2000).

Implikasi dari penggunaan metode dan strategi ini adalah
menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi, relevan, dan
menantang bagi siswa, sambil memperkuat karakter mereka dan
mempersiapkan mereka untuk sukses di era global yang berubah dengan
cepat. Dengan memadukan metode ini dalam desain pembelajaran mereka,
guru dapat memenuhi tuntutan pendidikan abad 21 dan mempersiapkan
siswa untuk menjadi individu yang kompeten secara akademis dan
berkarakter kuat (Partnership for 21st Century Skills (P21), 2019).

E. Tantangan dan Hambatan
1. Kurangnya Pelatihan Bagi Guru

Menurut penelitian oleh Johnson, kurangnya pelatihan yang
memadai bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan
keterampilan abad 21 merupakan salah satu hambatan utama dalam
pendidikan modern. Program pelatihan yang kurang atau tidak ada dapat
menghambat kemampuan guru untuk merancang dan melaksanakan
strategi pembelajaran yang efektif (Johnson, 2019).

Penelitian ini menyelidiki tantangan dalam pelatihan guru untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan keterampilan abad 21 dalam
konteks pendidikan modern. Dengan menggunakan metode campuran
yang melibatkan survei dan wawancara, penulis mengeksplorasi kebutuhan
pelatihan guru dalam menggabungkan aspek-aspek ini dalam proses
pembelajaran. Temuan penelitian menyoroti pentingnya pengembangan
program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan untuk
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mendukung guru dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran yang
memadukan nilai-nilai karakter dengan keterampilan abad 21 secara efektif.
Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan
kebijakan pendidikan dan pengelolaan program pelatihan guru di berbagai
konteks pendidikan.

2. Keterbatasan Fasilitas

Studi oleh Smith menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas di
sekolah-sekolah, terutama di daerah pedesaan atau dengan sumber daya
terbatas, merupakan tantangan serius dalam mengimplementasikan
pendidikan abad 21. Keterbatasan infrastruktur seperti ruang kelas yang
sempit dan kurangnya perangkat teknologi dapat menghambat penggunaan
metode pembelajaran inovatif yang memerlukan fasilitas modern (Smith,
Johnson & Brown, 2020).

Penelitian ini menjelajahi tantangan dalam mengimplementasikan
keterampilan abad 21 di sekolah-sekolah pedesaan yang mengalami
keterbatasan fasilitas. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis
menyelidiki dampak keterbatasan infrastruktur seperti ruang kelas yang
sempit dan kurangnya akses terhadap teknologi terhadap kemampuan
sekolah untuk mengadopsi metode pembelajaran modern. Hasil studi
menyoroti pentingnya dukungan infrastruktur yang memadai dalam
memfasilitasi pengembangan keterampilan abad 21 pada siswa di
lingkungan sekolah yang memiliki sumber daya terbatas.

3. Resistensi Terhadap Perubahan Kurikulum Tradisional

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brown, resistensi terhadap
perubahan kurikulum tradisional adalah hambatan utama dalam
menghadapi inisiatif pembelajaran yang baru di banyak sekolah. Keyakinan
dan praktik yang tertanam kuat dalam sistem pendidikan yang sudah ada
dapat menghasilkan penolakan atau ketidaksetujuan terhadap upaya
perubahan (Brown, 2018).

Penelitian ini membahas berbagai strategi untuk mengatasi
resistensi terhadap perubahan kurikulum tradisional di lingkungan
pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis
menganalisis  faktorfaktor yang menyebabkan resistensi terhadap
perubahan dan menawarkan solusi praktis untuk mengatasi tantangan
tersebut. Artikel ini memberikan wawasan yang berharga bagi administrator
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sekolah dan pemimpin pendidikan dalam mengelola perubahan kurikulum
yang efektif dan berkelanjutan.
F.  Solusi untuk Mengatasi Tantangan dan Hambatan

1. Pelatihan Guru

Pelatihan guru adalah langkah penting dalam memastikan bahwa
para pendidik memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Uswah Hasanah dengan keterampilan
abad 21. Program pelatihan ini harus dirancang dengan komprehensif dan
berkelanjutan, mencakup pemahaman teoritis dan metode praktis untuk
pengajaran sehari-hari.

Guru perlu mendapatkan workshop dan seminar interaktif yang
memungkinkan mereka untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep
baru dalam situasi nyata. Selain itu, pelatihan berkelanjutan dan dukungan
profesional seperti sesi mentoring dan kelompok belajar profesional juga
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa guru terus mengembangkan
kompetensinya (Hammond, Hyler, & Gardner, 2017).

2. Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum yang fleksibel dan inovatif sangat penting
untuk mendukung integrasi pendidikan karakter dan keterampilan abad 21.
Pendekatan pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk
bekerja dalam tim, mengembangkan solusi kreatif untuk masalah nyata, dan
menerapkan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab dan keadilan . Selain
itu, kurikulum yang memungkinkan integrasi antar mata pelajaran
memberikan  pengalaman  belajar yang lebih  holistik, seperti
menggabungkan pelajaran sejarah dengan proyek seni atau mengaitkan
pelajaran sains dengan diskusi etika dan tanggung jawab sosial . Sistem
penilaian juga perlu diadaptasi untuk mengukur pencapaian siswa tidak
hanya berdasarkan pengetahuan akademis tetapi juga perkembangan
karakter dan keterampilan abad 21 melalui penilaian formatif seperti
portofolio dan refleksi diri (Drake & Reid, 2018).

3. Dukungan Infrastruktur

Dukungan infrastruktur adalah elemen kunci dalam keberhasilan
implementasi metode pembelajaran baru. Sekolah harus memiliki akses ke
teknologi modern seperti komputer, tablet, perangkat lunak pendidikan,
dan koneksi internet yang stabil untuk memungkinkan guru dan siswa
mengakses sumber daya belajar yang kaya dan beragam. Selain itu, ruang
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kelas perlu dirancang ulang untuk menciptakan lingkungan belajar yang
fleksibel yang mendukung berbagai metode pembelajaran, termasuk ruang
untuk kolaborasi kelompok dan area untuk proyek kreatif. Penyediaan
sumber daya pendukung seperti buku, alat peraga, dan materi pembelajaran
tambahan juga sangat penting (Fullan, 2013).
4. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas

Melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses pendidikan
sangat penting untuk mendukung pembentukan karakter dan keterampilan
abad 21 di luar lingkungan sekolah. Komunikasi yang terbuka dan rutin
dengan orang tua tentang tujuan pendidikan karakter dan keterampilan
abad 21, serta cara-cara mereka dapat mendukung proses ini di rumah,
sangat penting. Sekolah dapat mengembangkan kemitraan dengan
organisasi dan institusi di komunitas untuk menyediakan pengalaman
belajar yang memperkaya, seperti program magang, proyek komunitas, dan
kegiatan layanan masyarakat. Program keterlibatan keluarga yang
melibatkan orang tua dan anggota keluarga dalam kegiatan pembelajaran
siswa juga dapat membantu memperkuat nilai-nilai karakter dan
keterampilan abad 21 di rumah (Epstein & Salinas, 2004) .

SIMPULAN

Penelitian ini menekankan pentingnya konsep Uswah Hasanah
sebagai teladan perilaku yang ideal dalam Islam, yang sangat relevan untuk
diintegrasikan ke dalam pendidikan abad ke 21. Nilai-nilai karakter yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. seperti kejujuran, keadilan, kasih
sayang, keteguhan, kedermawanan, kerendahan hati, keberanian, dan
kebijaksanaan merupakan landasan moral yang kokoh untuk membentuk
individu yang berintegritas dan bertanggung jawab. Pendidikan abad ke 21
yang ditandai oleh perkembangan teknologi dan globalisasi menuntut
pengembangan keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi.

Integrasi nilai-nilai Uswah Hasanah dalam pendidikan dapat
menciptakan individu yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi
juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan kemampuan beradaptasi
dengan perubahan. Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi ini,
diperlukan pelatihan guru yang komprehensif, pengembangan kurikulum
yang fleksibel, dukungan infrastruktur yang memadai, serta kolaborasi
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dengan orang tua dan komunitas. Dengan demikian, nilai-nilai karakter
Uswah Hasanah tidak hanya membentuk perilaku individu tetapi juga
memberikan fondasi kuat bagi keterampilan sosial yang sangat dibutuhkan
dalam era modern. Melalui strategi pembelajaran seperti Pembelajaran
Berbasis Proyek, diskusi kelompok, dan penggunaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi, pendidikan karakter dapat diintegrasikan secara efektif
dengan keterampilan abad ke 21, menjadikan siswa siap menghadapi
kompleksitas dunia modern. Dukungan berkelanjutan dalam bentuk
pelatihan guru dan peningkatan fasilitas pendidikan sangat penting untuk
mencapai tujuan ini.
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